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ABSTRAK 
 

i 

 

PULUNG KALBUARI. Respon Pertumbuhan Benih Tanaman Kelapa Sawit 

Varietas Sriwijaya 5 Akibat Pemberian Berbagai Konsentrasi Pupuk Organik di 

Pre Nursery. Dibimbing oleh Ir. Ridwan Hanan, MP dan Ir. Meriyanto, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) varietas sriwijaya 5 akibat pemberian 

berbagai konsentrasi pupuk organik (eco farming). Penelitian ini dilaksanakan di 

kebun milik pribadi di Desa C1 Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian ini telah 

berlangsung dari bulan 23 Maret 2022 sampai 23 Juni 2022. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) 

ulangan. Setiap unit (satuan) percobaan terdiri dari 10 polibag, maka jumlah 

tanaman yang diteliti sebanyak 250 tanaman. Setiap unit percobaan perlakuan 

diambil 2 (dua) tanaman contoh dari 10 tanaman.Perlakuan yang diteliti adalah P0 

= Kontrol (0 ml/l air), P1 = kosentrasi pupuk organik 10 ml/l air, P2 = kosentrasi 

pupuk organik 20 ml/l air, P3 = kosentrasi pupuk organik 30 ml/l air, P4 = 

kosentrasi pupuk organik 40 ml/l air. Peubah yang diamati Tinggi Tanaman (cm), 

Jumlah Daun (helai), Luas Daun (cm2), Diameter Batang (mm), Berat Segar 

Tanaman (g), Berat Berangkasan Basah Atas Tanaman (g), Berat Berangkasan 

Basah Bawah Tanaman (g), Berat Kering Tanaman (g), Volume Akar Tanaman 

(cm3). 

Pemberian pupuk Organik (eco farming) pada perlakuan P4 menunjukkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lain yaitu diperoleh tinggi 

tanaman umur 30 hst (6,99 cm), umur 60 hst (14,05 cm)  dan umur 90 hst 

(16,48 cm).  Jumlah daun umur 30 hst (4,80 helai), umur 60 hst (6,00 helai),  dan 

umur  90  hst  (6,80  helai).  Luas   daun   umur  30  hst   (11,60 cm2),  umur  60 hst 

(23,23 cm2), umur 90 hst (46,82 cm2). Diameter batang umur 30 hst (2,20 mm), 

umur 60 hst (4,33 mm) dan umur 90 hst (8,86 mm).  Berat  basah tanaman umur 

90 hst (85,68 g). Berat berangkasan bawah umur 90 hst (31,31 g). Volume akar 

umur 90 hst (96,15 cm3). 
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PULUNG KALBUARI. Growth Response of Oil Palm Plant Seeds of Sriwijaya 5 

Varieties Due to Administration of Various Concentrations of Organic Fertilizer 

in Pre Nursery. Supervised by Ir. Ridwan Hanan, MP and Ir. Meriyanto, M.Si 

This study aims to determine the growth response of oil palm (Elaeis 

guineensis Jacq) Sriwijaya 5 varieties due to the application of various 

concentrations of organic fertilizer (eco farming). This research was conducted in 

a privately owned garden in C1 Sri Gunung Village, Sungai Lilin District, Musi 

Banyuasin Regency, South Sumatera Province. The implementation of this 

research has been going on from March 23, 2022 to June 23, 2022. 

The research design used in this study was a Randomized Block Design 

(RAK) with 5 (five) treatments and 5 (five) replications. Each experimental unit 

consisted of 10 polybags, so the number of plants studied was 250 plants. Each 

experimental unit of treatment was taken 2 (two) sample plants from 10 plants. 

The treatments studied were P0 = Control (0 ml/liter of water), P1 = concentration 

of organic fertilizer 10 ml of water, P2 = concentration of organic fertilizer 20 

of water, P3 = concentration of organic fertilizer 30 ml of water, P4 = 

concentration of organic fertilizer 40 ml of water. The variables observed were 

Plant Height (cm), Number of Leaves (strands), Leaf Area (cm2), Stem Diameter 

(mm), Fresh Weight of Plants (g), Top Wet Plant Weight (g), Bottom Wet Plant 

Weight (g) ), Plant Dry Weight (g), Plant Root Volume (cm3). 

The application of organic fertilizer (eco farming) in the P4 treatment 

showed better results compared to other treatments, namely the plant height was 

6.99 cm at the age of 30 days after planting, 14.05 cm at the age of 60 days after 

planting, and 16.48 cm at the age of 90 days. The number of leaves was 4.80 at 30 

hst, 6.00 at 60 hst, and 6.80 at 90 hst. Leaf area 11.60 cm2 at 30 days old, 23.23 

cm2 at 60 days old, 46.82 cm2 at 90 days old. The diameter of the rods was 2.20 

mm at 30 hst, 4.33 mm at 60 hst and 8.86 mm at 90 hst. Plant fresh weight 85.68 g 

at 90 days after planting. Bottom plant fresh weight 31.31 g at 90 days old and 

root volume 96,15 cm3 aged 90 days after planting. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang 

 
Kelapa sawit (Elaeisguineensis) merupakan komoditas tanaman 

perkebunan unggulan di Indonesia. Prospek pengembangan tanaman kelapa 

sawitdi Indonesia ini masih tinggi. Tanaman ini merupakan salah satu penghasil 

devisa non migas terbesar bagi Negara Indonesia. Pada sektor perkebunan, kelapa 

sawit merupakan komoditas ekspor yang berperan penting dalam pembangunan 

perekonomian negara. Volume ekspor minyak kelapa sawit menunjukan data yang 

terus meningkat setiap tahunnya. Ekspor minyak kelapa sawit pada tahun 2015 

mencapai 28,276,871 ton dengan nilai US$16,943,095 dan pada tahun 2016 

mengalami peningkatan dengan volume ekspor 25,276,426 ton dengan nilai 

US$16,020,548 (Ditjenbun, 2017). 

Potensi luasan kebun kelapa sawit yang di remajakan tahun 2019 seluas 

2.418.836 Ha, sedangkan target untuk permajaan seluas 200.000 Ha dan jumlah 

benih siap tanam yang dibutuhkan sebanyak 30.000.000 benih tanaman 

(Ditjenbun, 2019). 

Penyediaan benih kelapa sawit yang bermutu baik untuk penanaman ulang 

(replanting) kebun kelapa sawit yang telah ada maupun untuk kebutuhan 

perluasan areal baru sangat penting untuk menjamin kelanjutan agribisnis minyak 

sawit. Pembibitan merupakan kegiatan awal di lapangan yang bertujuan untuk 

mendapat bibit unggul siap tanam. Pembibitan harus dilakukan setahun sebelum 

proses penanaman di lapangan. Langkah ini bertujuan agar bibit yang dihasilkan 

1 
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memenuhi syarat baik umur dan ukurannya (Raharjo 2016). 

 

Menurut Malangyoedo (2014), hal paling penting dalam praktik 

pembibitan adalah keseriusan dalam pemeliharaan dan ketelitian dalam 

pengawasan. Bahan tanaman kelapa sawit unggul bisa berasal dari persilangan 

dari berbagai sumber (inter and intra specific crossing), disamping itu bahan 

tanaman kelapa sawit unggul juga bisa dihasilkan dari pemulihan pada tingkat 

molikuler yang diperbanyak secara vegetative dengan teknik kultur jaringan, 

bahan tanaman kelapa sawit yang umum ditanam diperkebunan komersial yaitu 

persilangan dura x pisifera (D x P) yang disebut tenera. Pertumbuhan awal bibit 

merupakan periode kritis yang sangat menentukan keberhasilan tanaman dalam 

mencapai pertumbuhan yang baik, dipembibitan pertumbuhan dan figur bibit 

tersebut sangat ditentukan oleh kecambah yang ditanam. Adapun karakteristik 

benih unggul Sriwijaya adalah : adaptasi terhadap lingkungan seperti tahan 

kekeringan; serangan kontaminasi dura sangat rendah dibawah 5%; cepat 

berproduksi seperti panen perdana umur 26 bulan sampai 30 bulan; dan 

pertumbuhan meninggi lambat < 41 cm/tahun. Sedangkan karakteristik benih 

unggul  Sriwijaya   Semiklon   adalah :  naik   ketinggian   41 cm/tahun   sampai 

60 cm/tahun; dan panen puncak 7 tahun sampai 18 tahun. 

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk memenui kebutuhan nutrisi 

tanaman. Pemupukan merupakan proses pemberian bahan berupa pupuk organik 

maupun pupuk non organik, yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi 

ketika tanaman melakukan proses pertumbuhannya mulai dari fase vegetatif 

hingga fase generatif (Amara dan Muorad, 2013). 
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Menurut Peraturan Menteri Pertanian no. 01 Tahun 2019, yang dimaksud 

dengan pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuh mati, kotoran 

hewan atau bagian hewan, limbah organik lainnya yang telah melalui proses 

rekayasa, berbentuk padat atau cair dapat diperkaya dengan bahan mineral dan 

mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik 

tanah, serta memperbaiki sifat fisik kimia atau biologi tanah (Direktorat Sarana 

Produksi, 2019). Salah satu contoh pupuk organik adalah pupuk eco farming. 

Persentase komposisi nutrisi yang terkandung dalam pupuk organik (eco 

farming) berdasarkan leaflet antara lain C/N 15,24 %, N total 3,35%, P2O5 total 

4,84%, K2O total 1,47%, kadar air 15,32%. 

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis tertarik melaksanakan 

penelitian tentang respon pertumbuhan benih tanaman kelapa sawit varietas 

Sriwijaya 5 akibat pemberian berbagai konsentrasi pupuk Organik di Pre Nursery. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana respon pertumbuhan benih tanaman kelapa sawit (Elaeis 

Guineensis Jacq) varietas Sriwijaya 5 akibat pemberian berbagai konsentrasi 

pupuk organik di Pre Nursery. 



 

 

 

 

 

C. Tujuan penelitian dan Kegunaan penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan benih 

tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) varietas Sriwijaya 5 akibat 

pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik (eco farming). 

 

2. Kegunaan Penelitian 

 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat tentang teknik budidaya tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

Sriwijaya 5 akibat pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik (eco farming).
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